BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubongatara tingkat
kejenuhan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan iKrekfiesin dengan
penyelesaian Tugas Akhir di JPTM FPTK UPI. Seseaigan tujuan penelitian di
atas, maka metode penelitian deskriptif dirasaldevan dengan masalah yang
sedang diteliti.

Mengenai metode deskriptif ini, menurut Muhamad A1987: 120)
menjelaskan, bahwa metode deskriptif digunakankuberupaya memacahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapnpezh sekarang. Menurut
E.T. Ruseffendi (1998: 30): dinyatakan dalam bulkymahwa:

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memgdan observasi,
wawancara, atau angket mengenai keadaan sekarangengenai subjek

yang sedang kita teliti. Melalui angket dan sebagmikita mengumpulkan
data untuk menguiji hipotesis atau menjawab suatampgan.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitinadalah metode
deskriptif, dengan jenis pendekatan korelasiongjuiakan metode korelasional,
karena metode ini bertujuan untuk menentukan adriya hubungan antara dua
atau lebih variabel.

B. Hubungan Variabel Pendlitian
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peaeliyang diamati.
Oleh sebab itu sebagai langkah awal dalam melakpkaelitian ini ditetapkan

variabel penelitian. Nana Sudjana (1992: 91) mexkat bahwa “Variabel adalah
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objek penelitian atau apa yang akan menjadi tiéikhptian suatu penelitian”. Hal
ini berarti bahwa variabel segala sesuatu yang akamjadi objek pengamatan
penelitian atau faktor-faktor yang akan berperdardgeristiwa atau gejala yang
akan diteliti. Variabel dibedakan menjadi dua kategyaitu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y). variabel bebas atau \mgligopenyebab adalah variabel
yang mempengaruhi variabel terikat, sedangkan balriterikat adalah variabel
yang timbul atau respon dari variabel bebas.

Penelitian ini pada dasarnya ingin mengungkapkabuthgan tingkat
kejenuhan dengan penyelesaian Tugas Akhir, sehirmgga selalu diangkat
persoalan-persoalan pokok dalam belajar. Padaipanehi terdapat dua variabel
yang diteliti yaitu variabel bebas (independenth dariabel terikat (dependent)
yaitu:

a. Variabel bebashdependen(X)

Tingkat kejenuhan belajar mahasiswa Jurusan Péadidieknik Mesin
b. Variabel terikatdependentY)

Penyelesaian Tugas Akhir

Variabel bebas (X) mempunyai keterkaitan dengareikataan variabel
terikat (). Variabel terikat (Y) yang timbul akibdari keberadaan variabel bebas
(X). Jadi, penyelesaian Tugas Akhir ini akan digemgi oleh tingkat kejenuhan

belajar mahasiswa.

Tingkat Kejenuhan Belajar Penyelesaian Tugas Akhir
Mahasiswa > (Variabel Y)
(variabel X)

Gambar 3.1 Hubungan Variabel Penelitian
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C. Paradigma Penelitian
Menurut Sugiyono (1994 :25) paradigma penelitigpadalijelaskan sebagai
berikut :

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai qgrageh atau model, atau
pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai variaymatg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara suatu variabgbhderariabel yang lain,
sehingga akan mudah dirumuskan masalah peneliamjlihan teori yang
relevan rumusan yang diajukan metode/strategi pEmgl instrumen
penelitian, teknik yang digunakan serta kesimpytamg diharapkan.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dengan garadpenelitian,

peneliti akan mudah melakukan penelitiannya.

) Variabd X
Mahasiswa JPTM -

FPTK UPI yang
sedang atau sudah

\ 4

Tingkat Kegenuhan

menyelesaikan Tugag Belgjar
A
Variabel Y

Penyelesaian Tugas

Akhir
X i
Pengumpulan| _ Pengolahan_> Interpretasi |
data date date
1 A 4 1
Y ] |
Kesimpulan < X—> Y < Hasil

———————————

—— % :Alur penelitian

Gambar. 3.2 Bagan Alur penelitian
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D. Datadan Sumber Data
1. Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96) : “Data adakegala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan menyusun suatwrmasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipaké&uk suatu keperluan.”
Berdasarkan definisi tersebut, data yang dipergamattalam penelitian ini
adalah data langsung berupa jawaban-jawaban yaegoteh melalui kuesioner
dari para responden mengenai data kejenuhan belafadata pengerjaan dan
penyelesaian Tugas Akhir.
2. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2000 : 116), yang dirsaét dengan sumber
data dalam penelitian adalah benda, hal atau aemgat peneliti mengamati,
membaca, atau bertanya tentang data. Apabila pem&nggunakan kuesioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka esuniita disebut
responden yaitu orang yang merespon atau menjawdiangaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan. Alaalpeneliti menggunakan
dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang mesyadboer data, sedang isi
catatan adalah obyek penelitian.
Berdasarkan pengertian di atas, maka sumber ddan daenelitian ini
adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesig ysedang atau sudah
menyelesaikan Tugas Akhir pada tahun 2011. Datg yala disini adalah data

kuantitatif yang berbentuk angka-angka yang digéralari kuesioner.
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E. Populas Penelitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datagyanenjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) sentg& aménguji hipotesis yang
telah diturunkan. Data tersebut dapat diperoleh gapulasi yang ada di
lapangan. Menurut Sugiyono (2006: 242) menyatakamvia “ Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyaky mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulanyd.

Menurut penjelasan di atas populasi pada penelitindiartikan sebagai
sekelompok orang atau barang yang berdiam di geatpat dan memiliki ciri
yang dapat membedakan dirinya dengan yang lainulBsippada penelitian ini
adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Megikadan 2003, 2004, dan
2005 yang sedang atau sudah menyelesaikan Tugas Aklapun mahasiswa
JPTM yang menjadi sumber data sebanyak 27 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data dan | nstrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data vyaitu cara yang digunakantuku
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Ketikeaksanakan penelitian ada
beberapa teknik pengumpulan data yang digunakae.aalain:

1. Teknik Dokumentasi
“Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atariabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @tajaprasasti, notulen rapat,
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lengger, agenda, dan sebagainya.” (Arikunto, 2038). Teknik dokumentasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data SK TA.
2. Angket
Menurut Arikunto (2002: 28), “ Angket adalah sebuwdsitar pertanyaan
yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (redpa). Berdasarkan angket ini
orang dapat mengetahui tentang keadaan atau dafaetigalaman, pengetahuan,
sikap atau pendapatnya dan lain-lain.”
2. Instrumen pendlitian
Penelitian ini menggunakan teknik angket sebagsi @dkok pengumpul
data, baik untuk data kejenuhan belajar maupun plettgelesaian TA. Adapun
penyusunan alat pengumpul data yang penulis laka#talah sebagai berikut :
a. Menyusun kisi-Kisi.
b. Membuat petunjuk pengisian.
c. Menyusun rancangan pertanyaan dan pilihan jawaban.
d. Memperbanyak angket yang direvisi sesuai denganlajum
responden yang ditetapkan.
3. Validitas Data Instrumen
Variabel diukur dengan menggunakan skala tertemtiukunencapai sasaran
yang diharapkan. Skala pengukuran dapat dijadiksarduntuk menentukan jenis
analisis data yang digunakan.
Penelitian ini, untuk tingkat kejenuhan belajarar{abel X) dan

penyelesaian tugas akhir (variabel Y) menggunakalagkert. Sugiyono (2007:
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104) mengatakan bahwa “skala Likert digunakan untekgukur sikap, pendapat

dan persepsi seseorang atau sekelompok oranggdetaamena sosial”.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakana skétert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai samgggatif. Pertimbangan
penulis menggunakan skala Likert adalah sebaggiuber

1. Menentukan skornya mudah.

2. Skala likert sangat luwes dan fleksibel, lebih dknik pengukuran
lainnya.

3. Skala Likert mempunyai reliabilitas yang tinggi aal mengurutkan
pandangan mahasiswa berdasarkan intensitas sitaptte

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawali@p item angket
diberi skor sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Skala Jawaban Angket pada Skala Likert

Skala Jawaban

Pernyataan/pertanyaan  Sangat . Kurang Tidak Sa.ngat
. Setuju ; ; Tidak
Setuju Setuju Setuju X
Setuju
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

(Sumber: adaptasi dari Sugiyono, 2007: 93)
1. Uji Validitas angket
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukarkéitijngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu alat ukatak&n valid apabila alat itu
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi femgka validitas instrumen

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidekyrmpang dari gambaran



28

variabel yang dimaksud. Pada penelitian ini penatisngadakan pengujian
validitas soal dengan menggunakan rumus koretasduct momentyang
dikemukakan oleh Pearson (Suharsimi Arikunto, 2Z0®bdengan memulai angka

kasar, rumusnya adalah sebagai berikut

My = N XY - (o x)dx) (Arikunto, 2003:72)
INE e -G xF Ny - ()

Keterangan:

r = Koefisien korelasi

Xy
Z X =Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecala
ZY = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutesponden

N = Jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasiy{) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji “t" yaitu :

n-2

t=r, 1o rxyz
(Syafaruddin, 2004: 211)

Keterangan :
t = Nilai t hitung
n = Banyaknya data/jumlah responden
M xy = Koefisiensi korelasi

Instrumen dinyatakan valid apabilahg> t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05

dan derajat kebebasan (dk) = n-2
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2. Uji Réliabilitas angket

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuagejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai pendapat Arikunto :@H)0Bahwa reliabilitas
adalah ketepatan suatu test apabila diteskan kegpdojlek yang sama.

Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jikstrumen tersebut dapat
menghasilkan hasil yang tetap. Melalui uji relighg ini akan diketahui apakah
suatu instrumen memiliki taraf kepercayaan yangdiiatau rendah.

Uji reliabilitas yang digunakan adalah menghiturgjiabilitas dengan
menggunakan rumus koefisien alpha, sebagai berikut:

1) Menghitung harga-harga varian tiap item,menggunakamus:

2

51 x2 = (Z X)
g, =TN (Suharshimi Arikunto, 2005:110)
Keterangan :
b’ = Harga varian tiap item
X = Jumlah kuadrat jawaban responden setiap item
(3X)? = kuadrat skor seluruh jawaban responden segap it
N = Jumlah responden

2) Menghitung varian total, menggunakan rumus:

2
cye_ )
atz :TN (Suharshimi Arikunto, 2005:110)
Keterangan :
o = Harga varian tiap item

Y2 = Jumlah kuadrat skor total
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(TY)? = kuadrat skor seluruh jawaban skor

3) Menghitung reliabilitas angket, menggunakan rumus:

r, = n 1_26!5
"l (n-1) a?

Keterangan :

ra = reliabilitas angket

n = banyaknya item angket
S ap? = Jumlah varian item

o = varian total

Besarnya klasifikasi reliabilitas diinterpretagikauntuk menyatakan
kriteria reliabilitas. Suharsimi arikunto (2005:7®enyatakan kriteria reliabilitas
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Tingkat Reliabilitas

Koefisen Korelas (ri) Tafsiran
0,80 <r;3<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <ry3;<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <r1;<0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <ry3;1<0,40 Reliabilitas rendah
ri <0,20 Reliabilitas sangat rendah

3. Hasil Uji Coba Instrumen
Pengujian instrumen angket penelitian dilakukarhitieng tanggal 3

Agustus sampai dengan 12 Agustus 2011 yang ditakts&rhadap 27 responden.
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Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswdMJ3Rihg sedang atau sudah

mengerjakan Tugas Akhir.

a. Uji validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas dari 27 iteamtuk variabel X (tingkat
kejenuhan belajar mahasiswa) terdapat 17 item ya@genuhi syarat validitas
dan reliabilitas, dengan tingkat reliabilitasggn Hasil uji untuk variabel Y
(penyelesaian Tugas Akhir) terdapat 14 item daritdsh yang memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas, dengan tingkat religb8 sangat tinggi. Seluruh data

hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitagpdadilihat pada lampiran 2.

G. Tahap Pelaksanaan
Setelah perlengkapan penelitian sudah lengkapu y@trupa sejumlah
angket, maka langkah selanjutnya yaitu penulis mleagkan semua angket pada
responden. Pada saat yang bersamaan, penulis nienbé&eterangan yang
berhubungan dengan pengumpul data, setelah resp@etksai mengisi angket

tersebut, maka angket-angket tersebut dikumpulkéukudilakukan analisis.

H. Teknik Analisis Data
1. Langkah-langkah analisisdata
Berkaitan dengan data yang diperoleh dari peaslitftang dilakukan,
dimana pengukuran semua variabel dilakukan dengamggunakan kuesioner
skala likert, maka data pengukurtamgkat kejenuhaiix), dan penyelesaian Tugas
Akhir (y) dapat dikategorikan sebagai data ordinal.

Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis datedadah:
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a. Persiapan, meliputi memeriksa jumlah lembaran angkang
dikembalikan, memeriksa kelengkapan jawaban sestzerkaran dalam
pengisian

b. Memberi bobot nilai untuk setiap alternatif jawapanenghitung skor
yang diperoleh dari tiap responden.

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penefiteiputi uji
normalitas, perhitungan koefisien determinasi, peanigan koefisien
korelasi, dan uji hipotesis sebagai dasar dalamandean kesimpulan.

Data yang diperoleh dari responden yang telah dugliditas dan
reliabilitasnya yang berupa skor mentah harus digoskan ke dalam T-Score
dengan menggunakan rumus:

T-Score =10.z + 50

(Suharsimi Arikunto, 1999: 279)

Berdasarkan rumus di atas untuk menghitung T-Shares diketahui Z-
Score terlebih dahulu, menurut Suharsimi Arikurfi®95: 275): “Standar score
atau Z-score adalah angka yang menunjukan perlkgardiscore seseorang dari
mean, dengan standar deviasinya”.

Z-score lebih dahulu mempunyai arti dengan skor tatenkarena z-skor
telah dibandingkan dengan suatu standar yang dsle@entukan z-score harus
diketahui terlebih dahulu rata-rata skor dan standviasi dari kelompok.
Sehingga untuk menghitung z-score digunakan rumus:

S

Dimana;
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Xi : skor mentah
X : M =rata-rata seluruh responden
S

;0 = standar deviasi
2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah

berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrifbusi normal menjadi syarat

untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patak Menurut Sudjana

(1992: 151) menyatakan bahwa:

Teori-teori menaksir dan menguji hipotesis berdesar asumsi bahwa
populasi yang sedang diselidiki berdistribusi ndrmiza ternyata populasi

tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan berdasa teori itu tidak
berlaku.

Uji normalitas menggunakan atur&urgesdengan memperhatikan tabel
berikut ini.

Tabel 3.3
Persiapan Uji Normalitas
Interval f

X, Z | ]

| o

Jumlah

(Syafaruddin, 2004: 87)
Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selaaydut:

1. Menentukan rentang dengan rumus:

R=Xa-Xb (Syafaruddin, 2004:24)
dimana : Xa = data terbesar

Xb = data terkecil
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2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu

i =1+ 33.logn (Syafaruddin, 2004: 24)
dimana: n = jumlah sampel

3. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

P :E (Syafaruddin, 2004: 24)

dimana : R = rentang
K = banyak kelas

Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan laendabel distribusi

frekuensi.

4. Menghitung rata-ratzé)‘() dengan rumus:

()= 2%

3 f (Syafaruddin, 2004: 86)

dimana : X =M =rata-rata seluruh responden

f. = jumlah frekuensi

X = data tengah-tengah dalam interval

5. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

2 _ 2
S:\/nZ fiX (Z fiXi) (Syafaruddin, 2004: 86)
n(n-1)

6. Tentukan batas bawah kelas inter(ﬁq,l) dengan rumus:
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(xin) = Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana : Bb = batas bawah interval

7. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengamsum

Z = ‘nq‘ X (Syafaruddin, 2004: 86)

8. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldgn Harga
X danx, selalu diambil nilai peluang 0,5000.

Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgmcontohl, =1, =1,

(Syafaruddin, 2004: 87)

9. Hitung frekuensi harapan

e =I.2f (Syafaruddin, 2004: 86)

10. Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

2
yeey(fize) (Syafaruddin, 2004: 87)
e

11. Lakukan interpolasi pada tabgl® untuk menghitung-value

12.Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal pkaalue> a = 0,05.
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3. Menghitung Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui deér@jabungan antara
variabel X dengan variabel Y. Ukuran yang dipakaiuk mengetahui derajat
hubungan, terutama untuk data kuantitatif digundcfisien korelasi.

Sebagai perhitungannya digunakan rumus kor8jasarman Rangebagai

berikut:
6> b’
r, =1- ; ..............................................................
n(n® -1)
(Sugiyono, 2004: 107)

Keterangan:
r's = Nilai KorelasiSpearman Rank
b? = Selisih setiap pasang&ank
n = Jumlah Pasang&ankuntukSpearman

Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koeflsieelasi yang didapat
dengan menggunakan teknik tolak ukur seperti yakentukakan oleh Winarno

Surakhmad (1982: 302), sebagai berikut:

0< rs< 0,2 . korelasi yang rendah sekali
0,20< ;< 0,4 : korelasi yang rendah
0,40< rs< 0,7 . koefisien yang sedang
0,70< < 0,9 . koefisien yang tinggi
rs> 0,90 . koefisien yang tinggi sekali.

Setelah koefisien korelasi didapatkan, maka peniuku meyakinkan
hubungan antara variabel X dan variabel Y dengamguojehipotesisnya
4. Menghitung Koefisien Deter minasi
Cara untuk mengetahui besarnya hubungan varialiethadap variabel Y

menggunakan rumus koefisien determinasi (KD), yaitu

KD =r%100% (Sudjana, 1992: 353)
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5. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang tedanmuskan, dapat

digunkan rumus uji t, yaitu:

(Syafaruddin, 2004: 211)

Dimana : ¥y = koefisien korelasi

n = jumlah responden

Hipotesis akan disimbolkan dengan hipotesis atér(H,) dan hipotesis
nol (Ho). Setelah t hitung didapat lalu dilakukgnpav untuk menentukan tingkat

peluang kesalahan penolakan Ho, yaitu sebagailterik

Kriteria pengujian :  Jika p-v < 0,05, maka tolak tdama H

Jika p-v > 0,05, maka tolak Herima Ho

Ho: p-v > 0,05 (hipotesis nol), artinya “Tidak tamht hubungan positif
yang signifikan antara tingkat kejenuhan mahasidwasan Pendidikan Teknik

Mesin dengan penyelesaian Tugas Akhir”.

Ha: p-v < 0,05 (hipotesis alternatif), artinya “@apat hubungan positif
yang signifikan antara tingkat kejenuhan mahasidurasan Pendidikan Teknik

Mesin dengan penyelesaian Tugas Akhir”.



